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ABSTRACT 

 

Life expectancy in Indonesia continues to increase from time to time, even the 

Central Bureau of Statistics estimates that by 2030 the average age of life expectancy 

in Indonesia reaches the age of 73 years. Increasing life expectancy means directly 

proportional to the increase in the number of retirees. Everyone yearns for prosperity 

in old age, the Pension Fund is a form of investment to prepare for a quiet old age. 

Various agencies offer stewardship services of pension funds. One of them is the 

Pension Fund of Bank Indonesia which takes care of pension fund for Bank Indonesia 

employees. To escort a rising of pensioner membership, DAPENBI as one of pensioner 

fund board institution in Bank indonesia has to have attendance upgrade. A new 

DAPENDI building, is situated in Tebet, has to fill the necessity both of active 

productive faction and pensioner faction. In the result of that, the hall is demanded to 

have flexible circulation and facility which can support the disable activity without 

offend the image of the institution itself.  The design pattern refers to Rosmarry Kilman 

methode and abit addition of Vijay Kumar methode create a modern style interior 

concept, advance age friendly pricipled and green design theme. By provide advance 

age friendly hall and create a cozy waiting blaze, will give positive effect either to the 

users or the intitution image. DAPENBI is as a part of Bank Indonesia is demanded to 

give the best attendance to maintain the Bank Indonesia image, in a the capacity of a 

forerunner bank and banking reference  in Indonesia. 

 

Keywords: Friendly elderly, Dapenbi, Green design, 
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ABSTRAK 

 

Angka harapan hidup terus mengalami peningkatan dari masa ke masa, bahkan 

Badan Pusat Statistik memperkirakan pada tahun 2030 usia rata-rata harapan hidup di 

Indonesia mencapai usia 73 tahun. Peningkatan usia harapan hidup berarti berbanding 

lurus dengan peningkatan jumlah pensiunan. Setiap orang mendambakan kesejahteraan 

di masa tua, Dana Pensiun merupakan bentuk investasi untuk mempersiapkan masa tua 

yang tenang. Berbagai lembaga menawarkan pelayanan kepengurusan dana pensiun. 

Salah satunya adalah Dana Pensiun Bank Indonesia yang mengurus dana pensiun bagi 

karyawan Bank Indonesia. Untuk mengiringi meningkatnya keanggotaan pensiunan, 

sehingga Dapenbi selaku salah satu lembaga pengurus dana pensiun karyawan Bank 

Indonesia perlu peningkatan dalam pelayanan. Pada gedung Dapenbi yang baru yang 

berlokasi di Tebet ini harus memenuhi kebutuhan golongan aktif produktif dan 

golongan pensiunan . Sehingga ruangan dituntut untuk memiliki sirkulasi yang 

fleksibel serta fasilitas yang dapat mendukung aktifitas difabel tanpa mengganggu citra 

perusahaan. Pola perancangan mengacu pada metode Rosmary Kilmer dengan sedikit 

tambahan metode Vijay Kumar. Dengan konsep interior bergaya modern, berprinsip 

ramah lansia, dan bertemakan Green Design. Dengan menghairkan ruangan ramah 

lansia serta menciptakan suasana menunggu yang menyenangkan tentu saja akan 

memberikan dampak yang positif baik untuk pengguna ruang maupun terhadap citra 

perusahaan. DAPENBI sebagai bagian dari Bank Indonesia yang dituntut untuk 

memberikan pelayanan terbaik untuk mempertahankan citra Bank Indonesia selaku 

Bank Pelopor yang menjadi acuan perbankan di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Ramah lansia, Dapenbi, Green design, 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Terdapat lima daerah di Indonesia yang memiliki angka harapan hidup 

tertinggi di Indonesia, terdiri dari Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Sulawesi Utara, Jawa Tengah, dan Kalimantan Timur (Ksyatria, 2016). Angka 

harapan hidup terus mengalami peningkatan dari masa ke masa, bahkan Badan 

Pusat Statistik memperkirakan pada tahun 2030 usia rata-rata harapan hidup di 

Indonesia mencapai usia 73 tahun. Setiap orang mendambakan kesejahteraan 

di masa tuanya, maka Dana Pensiun merupakan bentuk solusi untuk 

mempersiapkan masa tua yang tenang. Dana pensiun menurut UU No. 11 

Tahun 1992 tentang Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan 

menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun. Menurut Abdulkadir 

Muhammad dan Rita Muniarti (2000) Dana pensiun adalah yang secara khusus 

dihimpun dengan tujuan untuk memberikan manfaat kepada peserta ketika 

mencapai usia pensiun, mengalami cacat, atau meninggal dunia (alqadr, 2016). 

 Salah satu lembaga keuangan yang menyediakan layanan dana pensiun 

untuk karyawannya adalah Bank Indonesia. Fasilitas pelayanan dana pensiun 

untuk karyawan Bank Indonesia dikelola oleh lembaga yang disebut Dana 

Pensiun Bank Indonesia ,berada di Lantai 5, Gedung YKKBI Komplek 

Perkantoran Bidakara, Lt. 5 - 7, Jalan Gatot Subroto No. 12 - 14, Kota Jakarta 

Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Bank Indonesia merupakan bank 
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sentral Republik Indonesia, sehingga tentu untuk mengelola dana pensiun 

karyawan memerlukan kantor yang mendukung, maka dari itu DAPENBI 

mengadakan sayembara pada konsultan-konsultan terpilih untuk merancang 

arsitektur dan interior gedung baru Dana Pensiun Bank Indonesia yang 

berlokasi di Pancoran. 

 Pengurusan  dana pensiun harus melalui prosedur yang telah ditetapkan 

dan karena rata-rata pengunjung adalah usia lanjut, banyak hal yang harus 

diperhatikan untuk keamanan, kenyamanan dan menciptakan suasana 

menunggu yang tidak menjenuhkan. Disisi lain, pada area pelayanan gedung 

baru ini akan mempertemukan generasi produktif kerja dengan generasi non 

produktif kerja. Kedua kelompok ini memiliki karakteristik yang berbeda. 

Sehingga dibutuhkan desain yang mampu merangkul kebututuhan dan 

keinginan keduanya. Karena itu penulis tertarik untuk mengankat Interior area 

pelayanan Gedung Dapenbi sebagai Tugas Akhir. Harapannya penulis dapat 

memberikan solusi yang tepat sasaran. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

 

Gambar 1.  Proses Desain  (sumber : Designing Interior 2nd edition)  

Pada perancangan ini penulis menggunakan pola pikir perancangan 

yang disebutkan dalam buku karya Rosmary Kilmer tahun 2014, yang 

mana disebutkan bahwa pada pola pikir ini terdapat 2 bagian pada Proses 

Desainnya yaitu, Analisa yang masuk dalam kategori programming dan 

sintesa yang merupakan langkah designing. Programming merupakan 

penganalisaan permasalahan dimana kita mengumpulkan semua data fisik, 
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non-fisik, literatur dan data tambahan lainnya yang akan berguna nantinya. 

Langkah selanjutnya setelah data yang dibutuhkan terkumpul adalah tahap 

designing, pada tahap ini terjadilah proses sintesa, dimana muncul solusi 

permasalahan berupa beberapa bentuk ide alternatif yang selanjutnya akan 

dipilih yang mana yang dapat menjadi pemecah masalah teroptimal. 

Dalam pola pikir perancangan Proses Desain ini, tahapan yang dikerjakan  

adalah sebagai berikut : 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah 

b. State adalah mendefinisikan masalah 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah 

terkumpulkan. 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep 

f. Choose adalah memilih alternative yang paling optimal dari ide-ide 

yang ada 

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung 

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan apakah sudah 

memecahkan masalah atau belum (Rosemary Kilmer, 2014) 

2. Metode Desain 

a. Metode Analisis  (Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah) 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 

 

 Dalam tahap pengumpulan data, metode yang digunakan 

diambil dari buku Designing Interiors karya Rosemary & Otie Kilmer.  

 Commit : Penulis menemukan ketertarikan pada tantangan 

kompleksitas projek. Penjabaran kompleksitasnya adalah pengguna 

ruang terdiri dari golongan produktif dan non produktif/ lanjut usia. 

Dapenbi merupakan lembaga dibawah naungan Bank Indonesia yang 

merupakan Bank pelopor dengan segala keistimewaannya, gedung baru 

Dapenbi merupakan gedung yang akan di sewakan untuk kantor . 

 

 State : Penulis merangkum kompleksitas yang ada dalam suatu 

kalimat permasalahan, yang merangkum citra dan guna. 

 

 Colllect : Mengumpulkan data mulai dari data lapangan baik 

fisik dan non fisik, mengumpulkan data literature baik teori-teori umum 

maupun khusus. Data didapatkan melalui survey ke kantor Dapenbi, 

wawancara staff Dapenbi, observasi aktifitas pengguna ruang, 

mendokumentasikan situasi lapangan, observasi permasalahan yang 

terjadi di kantor lama, observasi inventaris furnitur, observasi hasil 

desain sayembara,  dan observasi kantor sejenis. Menambahkan literatur 

dari buku, e-book dan website. 
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Gambar 2.  Contoh Survey Pengguna (sumber: rosemary) 

 

 Analyze : Pada tahap ini dimulailah Identifikasi antara keadaaan 

di lapngan dengan standar-standar yang ada pada literature ditambah 

keinginan klien. Caranya dengan membuat tabel identifikasi seperti 

permasalahan peruang disertai solusi dan melalui diagram, mulai dari 

diagram matrix, diagram bubble, dan sebagainya. Pada tahap ini 

ditemukanlah daftar kebutuhan baru, kedekatan, keterikatan, dan 

konsep besar solusi.   
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Gambar 3.  Tipe sekuen visual (sumber: Rosemary & Otis kilmer) 

 

b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan Desain) 

Mengikuti tahapan dari buku Designing Interiors second edition 

bahwa pada tahap pencarian ide / ideation terdiri dari dua fase, fase 

dalam bentuk gambar / ilustrasi (drawing phase), yang biasa disebut 

skematik, dan pernyataan konsep (concept statement), yang merupakan 

bentuk verbal tertulis.  
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Ideate : Proses pemikiran pemecahan masalah melalui alternatif-

alternatif desain yang dibuat berpatokan pada hasil analisa. Teknik 

pencarian Ide dan pengembangan desain dilakukan dengan 

sketsa/modeling, menerjemahkan diagram, dan membuat alternatif 

rencana. Tambahan dari  Vijay Kumar adalah dengan metode Peta 

Pikiran Peluang yang mirip dengan brainstorming.  

 

Gambar 4.  Metode Peta Pikiran (sumber: Vijay Kumar) 

Choose : Pemilihan desain yang terbaik dalam pemecahan masalah. 

Teknik yang digunakan adalah seleksi berdasarkan kriteria dan personal 

judgment comparative. 

 

Implement : Proses Ekseskusi dilakukan melalui visualisasi ide terpilih 

dengan teknik modeling 3D digital, gambar kerja, pembiayaan dan 

presentasi desain. 
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c. Metode Evaluasi (Pemilihan Desain) 

 

Gambar 5.  Feedback (sumber: Rosemary & Otie Kilmer) 

Evaluate : Evaluasi berguna untuk mengecek apakah desain telah 

berhasil memecahkan masalah, Teknik yang digunakan adalah Self 

Analysis, Solicited Opinions dengan berkonsultasi dengan dosen, dan 

Studio Critism dengan mempertimbangkan pendapat teman. 
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Gambar 6.  Evaluasi Solusi (sumber: Vijay Kumar) 

Kriteria desain yang dijadikan evaluasi adalah dari aspek berikut : 

i) Fungsional 

Form follow function, setiap desain memaksimalkan pada fungsinya. 

Pada beberapa furniture dihadirkan multifungsi. 

ii) Ergonomis 

Faktor ergonomis tentu saja sangat penting apalagi pada projek ini 

pengguna ruang adalah kalangan lanjut usia, yang membutuhkan 

fasilitas yang lebih nyaman dan mudah sehingga tidak menyebabkan 

kecelakaan atau pun stress, mereka yang dilayani maupun melayani 

pada gedung DAPENBI ini merasa puas sehingga aktifitas berjalan 

efektif, efisien dan menyenankan. 
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iii) Estetis 

Untuk nilai estetika, tentu relatif. Namun dapat dicari syarat-syarat 

standarnya, misalnya dengan mengikuti asas-asas interior. Tujuannya 

tentu saja untuk menciptakan harmonisasi ruang, perpaduan yang pas 

antara tema, gaya, dan keseluruhan konsep. 
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